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ABSTRACT 

This study aims to develop a website-based short story medium with the theme of 
culture shock to support the self-adjustment process of overseas students. The story 
presents emotional and psychological challenges commonly experienced by 
students when transitioning and adapting to a new cultural environment. The 
research employs the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation) to design a digital short story that is easily accessible 
and relevant to the target audience. Validation by guidance and counseling experts 
confirmed that the media is highly feasible for use in educational and counseling 
services. Student evaluations showed very positive responses and supported 
greater understanding and self-acceptance in facing cultural transitions. This digital 
short story media serves as an innovative, inspiring, and practical educational 
alternative in character education and guidance services. 

Keywords: culture shock, self-adjustment, overseas students, short story, website 

media, guidance and counseling 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media cerpen berbasis website 
dengan tema culture shock guna mendukung proses penyesuaian diri mahasiswa 
perantauan. Cerita yang disajikan mengangkat tantangan emosional dan psikologis 
yang umum dialami oleh mahasiswa saat berpindah dan menghadapi lingkungan 
budaya yang baru. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk merancang 
cerpen digital yang mudah diakses dan relevan dengan kebutuhan sasaran. 
Validasi oleh ahli bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa media ini sangat 
layak digunakan dalam layanan pendidikan dan konseling. Evaluasi dari mahasiswa 
menunjukkan respon yang sangat positif, serta mendukung pemahaman dan 
penerimaan diri dalam menghadapi perubahan budaya. Media cerpen digital ini 
menjadi alternatif edukatif yang inovatif, inspiratif, dan aplikatif dalam pendidikan 
karakter dan layanan bimbingan. 

Kata kunci: culture shock, penyesuaian diri, mahasiswa perantauan, cerpen, media 
website, bimbingan konseling 
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A. Pendahuluan  
Culture shock diartikan sebagai 

kondisi psikologis yang dialami oleh 

mahasiswa perantauan ketika 

mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan budaya 

baru yang berbeda dari budaya 

asalnya. Gejala culture shock yang 

dimaksud meliputi rasa bingung, 

cemas, terisolasi, frustrasi, dan 

kesulitan dalam berinteraksi sosial di 

lingkungan kampus maupun 

masyarakat sekitar. Untuk 

menjangkau lebih banyak mahasiswa 

dan menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi saat ini, 

cerpen-cerpen tersebut dikemas 

dalam bentuk digital melalui sebuah 

media pembelajaran berbasis website 

yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. 

Melalui pendekatan literasi 

berbasis cerita, mahasiswa tidak 

hanya mendapatkan informasi, tetapi 

juga ruang untuk memahami 

pengalaman secara mendalam dan 

reflektif. Dengan adanya media ini, 

diharapkan mahasiswa perantauan 

Prodi BK Angkatan 2024 di 

Universitas Kristen Satya Wacana 

Salatiga dapat lebih memahami 

dinamika culture shock, memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya 

penyesuaian diri, serta merasa 

didukung dalam proses adaptasi 

mereka di lingkungan yang baru. 

Penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan media cerpen 

berbasis website dengan tema culture 

shock yang dialami oleh mahasiswa 

perantauan angkatan 2024 Program 

Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas Kristen Satya Wacana 

(UKSW) Salatiga. Fokus 

pengembangan media diarahkan 

pada aspek penyesuaian diri 

mahasiswa terhadap lingkungan baru 

di kota Salatiga melalui pendekatan 

literasi cerita pendek. website yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebuah platform digital berbentuk 

situs web yang berisi kumpulan cerita 

pendek (cerpen) yang dikembangkan 

secara kontekstual berdasarkan tema 

culture shock. Media ini dirancang 

sebagai sarana edukatif dan reflektif 

yang dapat diakses oleh mahasiswa 

perantauan secara daring 

menggunakan perangkat digital. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini, bagaimana 

mengembangkan media cerita pendek 

tentang culture shock berbasis 

website bagi mahasiswa perantauan 

prodi BK Angkatan 2024 UKSW 
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SALATIGA. Tujuan dari penelitian ini, 

mengembangkan media cerita pendek 

mengenai culture shock pada 

Mahasiswa perantauan prodi BK 

Angkatan 2024 UKSW SALATIGA. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D), yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa 

media cerpen berbasis website dan 

menguji efektivitas produk tersebut. 

Menurut Sugiyono (2013), metode 

penelitian dan pengembangan adalah 

metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut. R&D 

digunakan untuk mengembangkan 

produk yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna, dalam hal ini 

adalah mahasiswa perantauan. 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa media cerpen 

dengan tema Culture Shock yang 

bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan cara mengatasi 

masalah budaya bagi mahasiswa 

perantauan di Prodi BK Angkatan 

2024 UKSW Salatiga. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini meliputi data 

mengenai pengalaman mahasiswa 

perantauan terkait culture shock, 

reaksi terhadap cerpen berbasis 

website, serta kesan terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Wawancara : melakukan 

wawancara terstruktur dengan 

9 mahasiswa perantauan untuk 

menggali pengalaman mereka 

tentang culture shock dan cara 

mereka menghadapinya. 

2. Angket :  menyebarkan lembar 

penilaian kelayakan produk 

yang akan digunakan yaitu 

cerpen berbasis website. 

Peneliti akan membuat dan 

menyebarkan angket untuk 

pendapat ahli dan angket 

respon Mahasiswa Perantauan 

Prodi BK Angkatan 24. 

3. Riset Perpustakaan : Peneliti 

akan melakukan riset 

perpustakaan untuk 

mengumpulkan data dari jurnal, 

artikel,  dan buku yang 

terkait dengan tema culture 
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shock dan pengembangan 

media pembelajaran berbasis 

website. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil validasi 

yang dilakukan oleh dua orang ahli, 

yaitu dosen Bimbingan dan Konseling 

(BK) dan dosen Bahasa Indonesia, 

terhadap media cerpen berbasis 

website yang dikembangkan, 

diperoleh hasil bahwa media ini dinilai 

layak dan sangat layak berdasarkan 

tiga aspek penilaian, yaitu kesesuaian 

isi cerita, kelayakan media digital, dan 

efektivitas dalam pendidikan serta 

bimbingan konseling.  

Pada aspek kesesuaian isi 
cerita dengan topik culture shock, 

baik dosen BK maupun dosen Bahasa 

Indonesia memberikan skor sebesar 

17 dari skor maksimal 20. Nilai ini 

setara dengan persentase sebesar 

85%, yang termasuk dalam kategori 

sangat layak. Aspek kelayakan 
media digital memperoleh skor 

sebesar 15 (75%) dari dosen BK yang 

termasuk dalam kategori layak, dan 

skor 17 (85%) dari dosen Bahasa 

Indonesia yang termasuk dalam 

kategori sangat layak.Sementara itu, 

pada aspek efektivitas dalam 

pendidikan dan bimbingan 
konseling, dosen BK memberikan 

skor 17 (85%) dan dosen Bahasa 

Indonesia memberikan skor 16 (80%). 

Keduanya berada dalam kategori 

layak hingga sangat layak.  

Tabel Rekapitulasi Penilaian 
Mahasiswa 

 

Perhitungan Rata-rata Persentase : 

Rata Rata  = !","$%&,&$!',(
"

× 100% =

(.&,/
"

= 86,8 % 

N
o. 

Aspek 
penilaia

n 

Total 
skor 

peroleh
an 

Total 
skor 

maksi
mal 

% 

1 

Kelayak
an isi 
dan 
materi 

150 180 
83,
3% 

2 

Kelayak
an 
media 
digital 

162 180 
90
% 

3 
Keguna
an 
mendia 

157 180 
87,
2% 

 
Rata 
rata % 

- - 
86,
8% 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

554 
 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

penilaian dari 9 mahasiswa terhadap 

tiga aspek utama, diperoleh rata-rata 

persentase pencapaian sebesar 

86,8%. Nilai ini termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”, yang berarti 

media cerpen berbasis website yang 

dikembangkan telah berhasil 

memenuhi harapan mahasiswa baik 

dari sisi isi cerita, desain media digital, 

maupun manfaat langsung yang 

dirasakan dalam proses adaptasi 

terhadap culture shock. Hasil ini 

mendukung kesimpulan bahwa media 

yang dikembangkan layak digunakan 

dalam konteks pembelajaran dan 

bimbingan konseling untuk 

mahasiswa perantauan. 

Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) dan 

menghasilkan media berupa cerpen 

berbasis website berjudul “Langkah 

Kecil di Kota Baru.” Cerpen ini 

dirancang untuk membantu 

mahasiswa perantauan memahami 

serta menghadapi perasaan tidak 

nyaman atau kesulitan adaptasi saat 

tinggal di kota baru. Berdasarkan hasil 

analisis, banyak mahasiswa 

perantauan mengalami hambatan 

dalam menyesuaikan diri akibat 

perbedaan budaya, bahasa, 

kebiasaan, dan lingkungan sosial. 

Perasaan seperti kebingungan, 

kurang percaya diri, kerinduan 

terhadap keluarga, bahkan stres 

seringkali muncul pada fase awal 

perantauan.  

Cerpen ini disajikan dalam 

bentuk website agar mudah diakses 

melalui perangkat digital seperti 

ponsel maupun laptop. Alur cerita 

disusun berdasarkan pengalaman 

nyata yang sering dialami mahasiswa 

perantauan. Tokoh utama dalam 

cerita menggambarkan perjalanan 

emosional dari rasa senang, kaget, 

sedih, hingga akhirnya dapat 

menerima keadaan dan beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Alur ini 

sesuai dengan konsep culture shock 

yang dikemukakan Oberg (1960), 

yang terdiri dari empat tahap, yaitu 

honeymoon (euforia awal), frustration 

kebingungan), adjustment 

(penyesuaian diri), dan acceptance 

(penerimaan). 

Pengembangan cerpen ini didasarkan 

pada teori culture shock dari Oberg 
(1960) dan menggunakan 

pendekatan konseling naratif, yaitu 
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penggunaan cerita sebagai sarana 

membantu individu memahami dan 

menerima perasaannya. Media 

berbasis cerita semacam ini terbukti 

bermanfaat karena mahasiswa dapat 

belajar dari pengalaman tokoh yang 

menghadapi situasi serupa. Hasil 

penelitian ini selaras dengan temuan 

Dewi & Astuti (2022) yang 

menyatakan bahwa media berbasis 

naratif dapat membantu mahasiswa 

mengenali emosinya dan belajar dari 

situasi yang dialami. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada jumlah 

subjek uji coba yang masih relatif 

sedikit dan belum dilakukan uji 

keefektifan jangka panjang untuk 

menilai dampak berkelanjutan dari 

penggunaan media. Meski begitu, 

media ini tetap memberikan inovasi 

baru dalam layanan bimbingan dan 

konseling, dengan menggabungkan 

kekuatan cerita dan teknologi yang 

dekat dengan mahasiswa masa kini. 

Cerpen “Langkah Kecil di Kota Baru” 

bukan hanya sekadar cerita untuk 

dibaca, tapi juga bisa menjadi teman 

yang menguatkan bagi mahasiswa 

perantauan. Cerita ini memberi 

harapan bahwa setiap orang bisa 

beradaptasi dan tumbuh meski 

awalnya merasa sulit tinggal di tempat 

baru. 

D.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan media cerpen 

berbasis website dengan judul 

“Langkah Kecil di Kota Baru”, dapat 

disimpulkan bahwa media ini berhasil 

dikembangkan menggunakan model 

ADDIE dan disesuaikan dengan 

kebutuhan mahasiswa perantauan 

dalam menghadapi culture shock. 

Proses pengembangan mengikuti lima 

tahap, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi, hingga menghasilkan produk 

yang valid dan layak digunakan. 
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